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Industri pertanian adalah salah satu sektor utama perekonomian global.
Seiring dengan peningkatan permintaan akan produk pertanian, tantangan
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi juga semakin
mendesak. Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) salah satu komoditas
pertanian yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan, memiliki
nilai gizi tinggi dan permintaan yang terus meningkat di pasar global.
Dalam menghadapi tantangan peningkatan produksi jamur tiram, ada
beberapa masalah yang harus diatasi. Salah satunya adalah penentuan
jumlah kebutuhan baglog jamur tiram yang tepat untuk menyesuaikan
dengan jumlah permintaan dan persediaan jamur tiram yang terus
meningkat. Proses pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah
produksi baglog yang optimal, sering kali kompleks dan memerlukan
analisis mendalam terhadap berbagai variabel. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) metode Sugeno
untuk menentukan jumlah produksi baglog jamur tiram supaya optimal.
Metode Sugeno dipilih karena dapat menghasilkan solusi berbasis aturan
yang jelas dengan mempertimbangkan korelasi antara variabel masukan
secara lebih baik. FIS akan dikembangkan berdasarkan data permintaan,
persediaan, dan produksi baglog sebelumnya. Sistem dikembangkan
berbasis Android Mobile menggunakan React Native. Hasil pengukuran
nilai validasi dan akurasi Aplikasi fuzzy sugeno dalam memprediksi
jumlah kebutuhan baglog jamur tiram mendapatkan nilai MAPE sebesar
1,88%, metode prediksi yang digunakan termasuk kategori Sangat Baik.

ABSTRACT

The agricultural industry is one of the key sectors of the global economy.
Along with the increasing demand for agricultural products, the challenge
to improve production efficiency and productivity is also increasingly
urgent. Oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is one of the agricultural
commodities that has great potential to be developed, has high nutritional
value, and growing demand in the global market. In facing the challenges
of increasing oyster mushroom production, there are several problems
that must be overcome. One of them is determining the right amount of
oyster mushroom baglog needed to match the increasing demand and
supply of oyster mushrooms. The decision-making process in
determining the optimal amount of baglog production is often complex
and requires in-depth analysis of various variables. In this study,
researchers used the Fuzzy Inference System (FIS) Sugeno method to
determine the optimal amount of oyster mushroom baglog production.
The Sugeno method was chosen because it can produce clear rule-based
solutions by better considering the correlation between input variables.
The FIS will be developed based on previous baglog demand, inventory,
and production data. The system is developed based on Android Mobile
using React Native. The results of measuring the validation value and
accuracy of Sugeno fuzzy applications in predicting the number of oyster
mushroom baglog needs get a MAPE value of 1.88%; the prediction
method used is in the very good category.
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1. PENDAHULUAN

Industri pertanian telah menjadi salah satu sektor utama dalam perekonomian global, dan seiring dengan
peningkatan permintaan akan produk-produk pertanian, tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas dalam produksi juga semakin mendesak. Salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan adalah jamur tiram (Pleurotus ostreatus) yang memiliki nilai gizi tinggi dan
permintaan yang terus meningkat di pasar global. Oleh karena itu, peningkatan produksi jamur tiram menjadi
prioritas utama bagi para pelaku usaha di industri ini.

Dalam menghadapi tantangan peningkatan produksi jamur tiram, ada beberapa masalah yang harus
diatasi. Salah satunya adalah penentuan jumlah produksi jamur tiram yang tepat berdasarkan data permintaan,
persediaan, dan produksi sebelumnya. Proses pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah produksi
yang optimal ini sering kali kompleks dan memerlukan analisis mendalam terhadap berbagai variabel yang
terlibat. Selain itu, dalam lingkungan produksi jamur tiram, faktor-faktor seperti fluktuasi musiman
permintaan, sumber daya terbatas, dan ketidakpastian dalam data seringkali menyulitkan para pelaku usaha
dalam mengoptimalkan produksi secara efisien.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi masalah serupa dalam berbagai bidang industri,
terutama menggunakan teknik sistem cerdas dan logika fuzzy. Penggunaan Fuzzy Inference System (FIS)
menjadi salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam berbagai sistem pengambilan keputusan di
berbagai sektor. Fuzzy termasuk dalam kategori sistem kontrol cerdas [1]. Fuzzy inference system metode
Sugeno sebagai salah satu pendekatan yang dapat memberikan solusi untuk menangani ketidakpastian dan
kompleksitas dalam penentuan jumlah produksi jamur tiram. Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan
penerapan Fuzzy Inference System (FIS) metode Sugeno untuk menentukan jumlah produksi baglog jamur
tiram berbasis android. FIS akan dikembangkan berdasarkan data permintaan, persediaan, dan produksi
sebelumnya, serta menggabungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi jamur tiram. Metode
Sugeno dipilih karena dapat menghasilkan solusi berbasis aturan yang lebih jelas dan mempertimbangkan
korelasi antara variabel masukan secara lebih baik. Fuzzy metode sugeno memberikan hasil keputusan yang
lebih detail [2]. Aplikasi yang dibangun berbasis android dengan menggunakan react native. React adalah
library untuk membuat User Interface (Ul) yang disusun berdasarkan komponen Ul dengan data yang berubah
seiring waktu [3]. Pemanfaatan framework React Native sangat membantu untuk mengembangkan aplikasi
mobile secara mudah dan aplikatif serta mudah dipelajari [4]. Penggunaan android sebagai system operasi
karena membawa keunggulan yang signifikan dalam hal fleksibilitas dan aksesibilitas digunakan pada
perangkat seluler seperti telepon pintar dan computer tablet (PDA) [5].

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena peningkatan produksi jamur tiram yang tepat dapat
membantu para pelaku usaha untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya produksi [6].
Dengan adanya solusi yang efisien dan akurat untuk menentukan jumlah produksi, diharapkan industri jamur
tiram dapat tumbuh secara berkelanjutan dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal maupun
global. Tujuan dari penelitian ini adalah penerapan Fuzzy Inference System (FIS) metode Sugeno untuk
memadukan data permintaan, persediaan, dan produksi dengan faktor-faktor lain secara adaptif. Metode ini
diharapkan dapat memberikan tingkat ketepatan yang lebih tinggi dalam menentukan jumlah produksi jamur
tiram, mengatasi ketidakpastian dalam data, dan memberikan panduan yang lebih baik bagi para pelaku usaha
dalam mengambil keputusan produksi yang efisien.

Jumlah aturan linguistik dan data numerik yang tersedia telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir.
Data linguistik, khususnya, seringkali berasal dari para ahli di bidang tertentu, dan membuatnya sulit untuk
diintegrasikan ke dalam sistem pembelajaran mesin yang menggunakan data numerik. Untuk memasukkan
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data linguistik ke dalam sistem pembelajaran mesin, gabungan fuzzy dan FIS sangat cocok. Salah satu
pendekatan pembelajaran mesin yang paling canggih untuk menemukan solusi yang lebih baik untuk masalah
adalah sistem inferensi. Sistem ini menghasilkan data baru dari basis pengetahuan dengan menerapkan aturan
logika pada data tersebut, dan mesin inferensi menghasilkan aturan untuk menentukan hasil yang lebih baik
untuk masalah. Aturan IF-THEN, seperti IF anteseden THEN konsekuen, dapat digunakan untuk menunjukkan
mesin inferensi. Sugeno FIS, yang dikembangkan pada tahun 1985 oleh Takagi, Sugeno, dan Kang,
memungkinkan pembuatan aturan fuzzy dengan menggunakan set data input-output yang tersedia [7]. Di
beberapa bidang, seperti kedokteran, teknik, dan keuangan, metode ini telah digunakan secara efektif.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait penentuan jumlah produksi yang menggunakan fuzzy,
diantaranya : Ferly Ardhy dan Dwi Marisa Efendi membandingkan dua metode sistem inference fuzzy
Tsukamoto dengan fuzzy Sugeno, untuk memprediksi jumlah pemesanan roti Jordan, menentukan metode
mana yang tepat untuk memprediksi dan mana yang memiliki nilai absolute error rata-rata yang lebih rendah.
Hasil dari melakukan perbandingan kedua metode tersebut berdasarkan perhitungan, prediksi menggunakan
Metode Sugeno lebih baik daripada Tsukamoto dengan kesalahan rata-rata absolute error metode Sugano
sebesar 0,01776%, sedangkan metode Sukamoto 0,50428% [8]. Khofifah Putriyani, Tenia dan Yogo Dwi
memprediksi jumlah produksi akibat penyebaran covid-19 menggunakan metode fuzzy takagi-sugeno hasilnya
metode fuzzy takagi-sugeno mampu memprediksi jumlah produksi roti pada Global Bakery dengan optimal,
berdasarkan perhitungan akurasi mendapatkan Nilai MAPE 18,6% dengan kategori baik [9]. Pada
penelitiannya, Julio Warmansyah dan Dida Hilpiah menggunakan logika fuzzy Sugeno untuk memprediksi
persediaan bahan baku PT. Cahaya Boxindo dengan output jumlah stok akhir.

Dengan menggunakan metode Fuzzy Sugeno, penelitian ini berhasil memprediksi persediaan bahan baku
untuk mencegah stok yang berlebihan. Hasil prediksi persediaan bahan baku dengan metode fuzzy sugeno
mendapatkan nilai MAPE sebesar 38% termasuk pada penilaian Reasonable(masuk akal) [10]. Khaerunissa M
dan Mashuri pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Fuzzy Mamdani dan Metode Fuzzy Sugeno
dalam Penentuan Jumlah Produksi” berdasarkan nilai MAPE metode fuzzy Sugeno sebesar 8,2% sedangkan
fuzzy mamdani sebesar 21,7% menyimpulkan bahwa metode fuzzy sugeno lebih akurat dibanding dengan
metode fuzzy mamdani dalam menentukan jumlah produksi di PJ Menara Kudus [11]. Dalam penelitian ini,
logika fuzzy digunakan untuk mengubah input ke dalam bentuk output untuk menghasilkan nilai yang baik
dalam bentuk logika multi-nilai dengan nilai perkiraan yang berada di antara 0 dan 1 [12]. Selanjutnya, dalam
penelitian ini, metode Logika Fuzzy Sugeno yang telah diketahui mampu memecahkan permasalahan terkait
prediksi [13] digunakan untuk memprediksi jumlah produksi jamur tiram di UMKM Jamur Tiram Sunawan

1. METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian penerapan Fuzzy Inference System (FIS) metode
Sugeno untuk penentuan jumlah produksi jamur tiram pada UMKM Jamur Tiram Sunawan terdiri dari
beberapa tahapan, antara lain:

1. Studi Pustaka: Tahap awal dari penelitian ini melibatkan tinjauan pustaka untuk mengidentifikasi
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Ini membantu untuk memahami
konsep FIS metode Sugeno dan bagaimana penerapannya dalam penentuan jumlah produksi telah
dilakukan sebelumnya.

2. Pengumpulan Data: Data yang diperlukan untuk mengembangkan FIS metode Sugeno didapatkan dari
UMKM Jamur Tiram Sunawan. Data ini mencakup data historis produksi jamur tiram, data
permintaan pasar, persediaan bahan baku, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi jamur
tiram.

3. Tahapan membangun sistem Fuzzy: Fuzzifikasi; Inference/Penalaran(penetapan rule base); Aturan

Dasar dan Defuzzifikasi, seperti terlihat pada gambar 1 dibawah ini.

Aturan Dasar
INPUT l l OUTPUT

L Fuzzification [ | Penalaran —»| Defuzification —T

Gambar 1. Tahapan Membangun Fuzzy

4. Pembuatan FIS Metode Sugeno: Berdasarkan data yang dikumpulkan, model FIS metode Sugeno
akan dikembangkan. Dengan cara: a) Menentukan variabel fuzzy, variabel yang digunakan dalam
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2.

penelitian ini terdiri dari variabel permintaan, variabel persediaan dan variabel produksi. Setelah
menentukan variabel; b) membentuk himpunan fuzzy. Variabel permintaan memiliki himpunan turun
dan naik, variabel persediaan memiliki himpunan sedikit dan banyak, variabel produksi memiliki
himpunan sedikit dan banyak; ¢) membentuk aturan fuzzy dengan melibatkan semua variabel yang
sudah ditentukan.

Inferensi fuzzy adalah proses inferensi menggabungkan aturan fuzzy IF-THEN dan hasil dari
fuzzifikasi untuk menghasilkan nilai keanggotaan (o) dari setiap aturan dan (z) nilai perkiraan jumlah
produksi.

Defuzzifikasi: Metode yang digunakan dalam defuzzifikasi adalah center of singleton seperti pada
persamaan (1) berikut:

X1%Z1+X2%Z2+-+X7*27+x8%28
AR (€

X1+x2+-+xX7+x8

Evaluasi dan Validasi: Setelah mengembangkan model FIS metode Sugeno, hasil perhitungan
prediksi menggunakan metode fuzzy sugeno digunakan sebagai acuan untuk selanjutnya dievaluasi
untuk mendapatkan nilai akurasi dari metode fuzzy sugeno dalam memprediksi penentuan jumlah
produksi jamur tiram menggunakan Mean Absolute Percentange Error (MAPE). MAPE adalah salah
satu ukuran yang paling populer dari akurasi prediksi [14], [15]. MAPE menunjukkan akurasi prediksi
dalam presentase [16]. Berikut ini adalah rumus MAPE, seperti ditunjukkan pada rumus 2:

Xi—-Fi
s = Uy 100%

MAPE = (2)
Dengan:

Xi = Nilai aktual periode i

Fi = Nilai ramalan periode i

n = Banyaknya periode

Analisis Hasil: Hasil dari model FIS metode Sugeno akan dianalisis untuk menentukan sejauh mana
model tersebut berhasil menentukan jumlah produksi jamur tiram yang optimal berdasarkan data
permintaan, persediaan, dan produksi sebelumnya dengan menggunakan metode perhitungan akurasi
MAPE. Semakin rendah nilai MAPE, maka model dapat dikatakan mempunyai kemampuan prediksi
yang baik dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Klasifikasi MAPE

Nilai MAPE Kategori
MAPE < 10% Sangat Baik
MAPE 10-20% Baik
MAPE 20-50% Layak
MAPE > 50% Buruk

9. Selesai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengumpulan data produksi jamur dari mitra dimulai pada bulan agustus tahun 2024 dengan

produksi baglog terbesar sebanyak 8000 baglog, seiring berjalan waktu terjadi penurunan jumlah baglog jamur
menjadi 4000 baglog yang disebabkan oleh baglog yang sudah habis masa produksi jamur dan tidak
menghasilkan jamur tiram lagi. Penurunan jumlah baglog menyebabkan penurunan jumlah produksi jamur
tiram. Pada saat ini daya tampung maksimum baglog di tempat kumbung jamur adalah 14.000 baglog, yang
dapat menghasilkan jamur tiram sebanyak 70kg/hari selama 7 bulan. Rekap Hasil pengumpulan data jamur
tiram dari petani jamur, sebagai berikut:

Tabel 2. Rekap Data Jamur Tiram

No Produksi Persediaan Jamur Rata-Rata Permintaan Rata-Rata
Baglog Minimum  Maksimum  Persediaan Minimum Maksimum Permintaan
1 4000 15 25 20 15 25 20
2 8000 30 35 32,5 30 35 32,5
3 9000 40 50 45 40 50 45
4 11000 55 65 60 55 65 60
5 14000 70 70 70 70 70 70
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Berdasarkan Tabel 2. Rekap Data Jamur Tiram diketahui bahwa:

1. Permintaan Maksimum Jamur Tiram : 70 kg/hari

2. Permintaan Minimum Jamur Tiram : 20 kg/hari

3. Persediaan Maksimum Jamur Tiram : 70 kg/hari

4. Persediaan Minimum Jamur Tiram : 20 kg/hari

5. Produksi Baglog Maksimum : 14000 buah baglog
6. Produksi Baglog Minimum : 4000 buah baglog

3.1. Algoritma Fuzzy Sugeno
Setelah melakukan pengumpulan data jamur tiram dari petani jamur, langkah selanjutnya adalah
membuat Inference/Penalaran(penetapan rule base)/aturan fuzzy yang akan digunakan untuk proses
Fuzzifikasi. Pada penelitian ini rule/aturan fuzzy yang digunakan sebagai berikut:
1. [R1]Jika Permintaan TURUN dan Persediaan BANYAK maka Produksi Baglog MAKSIMUM

2. [R2] Jika Permintaan TURUN dan Persediaan SEDIKIT maka Produksi Baglog MINIMUM
3. [R3] Jika Permintaan NAIK dan Persediaan BANYAK maka Produksi Baglog MAKSIMUM
4. [R4] Jika Permintaan NAIK dan Persediaan SEDIKIT maka Produksi Baglog MINIMUM

Representasi Linier

0 a b 0 a b
Domain Domain
ufx]= 0; x<a
(x-a)/(b-a); a<x<b up= (b-x)(b-a); a<x<b
1 x-b ! - 0; xzb

Gambar 2. Kurva Representasi Linier

A. Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan mempunyai 2 himpunan fuzzy, yaitu Turun dan Naik

Syster: samursugenc

Membership Function Flot

f Mambers
N\

D
/“'

Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan

Mencari nilai a-predikat dan nilai z untuk setiap aturan

1,x<0
WPMITURUN [x] =4 22,0 < x < 20

0,x =20

0,x< 20
*720 20 <x <70
70-20

1, x>70

UPMtNAIK [x] =

B. Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan mempunyai 2 himpunan fuzzy, yaitu BANYAK dan SEDIKIT
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np

Dagrea of Mamber

Inpit Variable “persediaar

Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan

Mencari nilai a-predikat dan nilai z untuk setiap aturan

HPSASEDIKIT [x] =

MPSdBANYAK [x] =

1,x< 0

20—
X 0<x<20
20-0

0,x =20

0,x < 20
2720 20 <x <70
70-20

1, x> 70

C. Aplikasi fungsi Implikasi AND dan fungsi MIN

1.

[R1] Jika Permintaan TURUN dan Persediaan BANYAK maka Produksi Baglog MAKSIMUM
a-predikat 1 = (UPMtTURUN [20], puPsdBanyak[20])

pMPmtTurun[20] : (70-20)/(70-20) = 1

pPsdBanyak[20] : (20-20)/(20-20) =0

min (1; 0)

=0

[R2] Jika Permintaan TURUN dan Persediaan SEDIKIT maka Produksi Baglog MINIMUM
o-predikat 2 = (UPMtTURUN [20], pPsdSEDIKIT[20])

UPmMtTurun[20] : (70-20)/(70-20) = 1

UPsASEDIKIT[20] : (70-20)/(70-20) = 1

min (1; 1)

=1

[3] Jika Permintaan NAIK dan Persediaan BANYAK maka Produksi Baglog MAKSIMUM
a-predikat 3 = (UPMtNAIK [20], pPsdBANY AK][20])

MPmMtNAIK[20] : (20-20)/(70-20) =0

MPsdBANYAK][20] : (20-20)/(70-20) =0

min (0; 0)

=0

[4] Jika Permintaan NAIK dan Persediaan SEDIKIT maka Produksi Baglog MINIMUM
a-predikat 4 = (UPMtNAIK [20], uPsdSEDIKIT[20])

MPmMtNAIK[20] : (20-20)/(70-20) =0

MPsdSEDIKIT[20] : (70-20)/(70-20) = 1

min (0; 1)

=0

D. Menghitung Nilai Z1, Z2, Z3 dan Z4
Z1 = a-predikat 1 * Baglog Maksimum[R1]

=0 * 14000
=0
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Z2 = a-predikat 2 * Baglog Minimum[R2]
=1*4000
= 4000

73 = a-predikat 3 * Baglog Maksimum[R3]
=0 * 14000
=0

Z4 = o-predikat 4 * Baglog Minimum[R4]
=0 * 4000
=0

E. Defuzzifikasi (Nilai Z)

Z1+Z2+Z3+Z4 _ 0+4000+0+ 0
al+ a2+ a3+as 0+1+0+0

= 4000 Buah Baglog.

3.2. Aplikasi Hitung Produksi Jamur Tiram dengan Algoritma Fuzzy Sugeno

Tabel 3. Perbandingan Hasil Perhitungan Produksi Baglog Petani Jamur Tiram. Dengan Prediksi Produksi
Baglog dari Aplikasi FIS Sugeno

No i Rata2 (kg/hari_) Produksi Prediksi I_Droduksi Baglog Selisih % Kesalahan
Permintaan Persediaan Baglog FisSugeno
1 20 20 4000 4000 0 0%
2 25 25 6000 5666 334 6%
3 35 35 8000 7750 250 3%
4 40 40 8500 8444 56 1%
5 45 45 9000 9000 0 0%
6 50 50 10000 9555 445 4%
7 60 60 11000 11142 142 1%
8 70 70 14000 14000 0 0%

Berikut adalah tampilan App Mobile android Hitung Kebutuhan Baglog Jamur Tiram Menggunakan Algoritma
Fuzzy.

nue TBMAT D
Home € nput € st € Rekap

Rekap Produksi Jamur Tiram

Permintaan Torbosar

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur Tiram
Algoritma Fuzzy Sugeno

ks procoks:

[ e ] ;
) (b) (c) (d)

Gambar 5. Tampilan App Mobile android untuk (a) Halaman Home, (b) Halaman Input Data Jamur Tiram,
(c) Halaman List/Daftar Jamur Tiram, (d) Halaman Rekap Produksi Jamur Tiram
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€ Fuzzy

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur
Tiram dengan Algoritma Fuzzy
Sugeno

Kategori Minimum Maksimum

Permintaan 20 Kg/harl 70 Kgihar

Persediaan  20Kgherl 70 Kg/han
Produksi
Baglg.

4000 Bush 14000 Bush

Permintaan Jamur (Kg):
20
Persediaan Jamur (Kg):

20

Kebutuhan Jamur (Kg):

(@)

€ Fuzzy

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur
Tiram dengan Algoritma Fuzzy
Sugeno

Kategori Minimum Maksimum

Permintaan 20 Kg/harl 70 Kghari

Persediaan  20KgMeri 70 Kg/han
Produksi
Baghg

4000 Bush 14000 Bush

Permintsan Jamur (Kg):

35

Persediaan Jamur (Kg):

Kebutuhan Jamur (Kg):

7750

(b)

€ Fuzzy

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur
Tiram dengan Algoritma Fuzzy
Sugeno

Minimum

Kategori Maksimum

Permintaan 20 Kg/har! 70 Kg/hari

Persediaan 20 Kg/her 70 Kg/mari
Produksi
Baglog.

4000 Bush 14000 Bush

Permintaan Jamur (Kg):
a5

Persediaan Jamur (Kg):

5

Kebutuhan Jamur (Kg):

9000

(©

€ Fuzzy

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur
Tiram dengan Algoritma Fuzzy
Sugeno

Kategori Minimum Maksimum

Permintaan 20 Kg/hari 70 Kgmari

Persediaan  20KgMwl 70 Kg/han
Produksi
Baghg.

4000 Bush 14000 Bush

Permintaan Jamur (Kg):
80

Persediaan Jamur (Kg):

L}

Kebutuhan Jamur (Kg):

11142

(d)

€ Fuzzy

Hitung Kebutuhan Baglog Jamur
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Gambar 6. Hasil Prediksi kebutuhan produksi Baglog berdasarkan permintaan dan persediaan (a) 20 kg, (b)
35kg, (c) 45kg, (d) 60kg, (e) 70kg pada Aplikasi Android

3.3. Evaluasi dan Validasi menggunakan MAPE
Perhitungan Validasi dan Akurasi dengan MAPE

MAPE = ((0% + 6%+ 3% + 1% + 0% + 4% + 1% + 0%)/8)*100%

MAPE = 1,88%
Jadi, nilai MAPE sebesar 1,88% menunjukkan bahwa prediksi kebutuhan produksi jamur tiram rata-rata hanya
berbeda 1,88% dari produksi jamur tiram sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa metode prediksi yang
digunakan masuk ke dalam kategori Sangat Baik.

3. KESIMPULAN

Aplikasi Hitung Kebutuhan Baglog Jamur Tiram Algoritma Fuzzy Sugeno yang dirancang berbasis
Android Mobile menggunakan React Native berhasil diwujudkan dan menunjukkan potensi untuk
meningkatkan efisiensi dalam penentuan jumlah produksi jamur tiram yang tepat berdasarkan data histori
permintaan, persediaan dan produksi baglog. Hasil validasi MAPE pengujian akurasi prediksi kebutuhan
baglog jamur tiram dengan aplikasi android dibandingkan dengan data dari petani jamur tiram mendapatkan
nilai sebesar 1,88% masuk kedalam kategori Sangat Baik.
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